BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Hasil yang didapatkan penelitian dengan judul “Gambaran Kesiapsiagaan

Tenaga Kerja terhadap Penanggulangan Kebakaran di Puskesmas Dinoyo”
dengan jumlah sampel 55 responden diperoleh kesimpulan meliputi :

1. Tingkat pengetahuan tenaga kerja di Puskesmas Dinoyo memiliki rata-
rata sebesar 66,23% menunjukkan tenaga kerja cukup mengerti terkait
pengetahuan tentang kebakaran.

2. Tingkat sikap tenaga kerja di Puskesmas Dinoyo memiliki rata-rata
sebesar 85,98% menunjukkan tenaga kerja berkategori baik. Sikap yang
harus dilakukan apabila terjadi kebakaran telah dipahami. Hal ini
dikarenakan telah dilakukan latihan dan simulasi kebakaran kepada
seluruh tenaga kerja.

3. Nilai indeks total kesiapsiagaan tenaga kerja berdasarkan tingkat
pengetahuan dan sikap adalah 76,10% dengan kategori siap.

4. Kesiapsiagaan tenaga kerja paling siap berdasarkan jenis kelamin adalah
perempuan (30 %).

5. Kesiapsiagaan tenaga kerja paling siap berdasarkan usia adalah tenaga
kerja berusia 36 — 45 tahun (dewasa akhir) sebanyak 39,13%

6. Kesiapsiagaan tenaga kerja paling siap berdasarkan tingkat pendidikan
adalah tenaga kerja dengan tingkat pendidikan SMP (50%) dan D4 (50%)

7. Kesiapsiagaan tenaga kerja paling siap berdasarkan profesi adalah
ATLM, bidan, cleaning service, dan satpam yaitu 50 %

8. Kesiapsiagaan tenaga kerja paling siap berdasarkan keikutsertaan dalam
pelatinan kebakaran adalah yang belum pernah mengikuti pelatihan
sebesar 33,3%
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B. SARAN
Dari kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan meliputi :
1. Bagi Tempat Penelitian

a. Puskesmas terus melaksanakan latihan dan simulasi rutin kepada
seluruh tenaga kerja setiap tahun.

b. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi atau literatur terkait gambaran
kesiapsiagaan tenaga kerja terhadap penanggulangan kebakaran di
Puskesmas Dinoyo

2. Bagi Tenaga Kerja
Tenaga kerja hendaknya meningkatkan pengetahuan tentang
penanggulangan kebakaran melalui media cetak atau internet.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti mengharapkan dilakukan penelitian lanjutan terkait manajemen

kesiapsiagaan tenaga kerja terkait aspek kesiapsiagaan panduan dan

kebijakan, rencana penanggulangan, sistem peringatan dini, dan mobilisasi

sumberdaya.



